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PRAKATA 
 

 

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin berkembang, 

UMKM menjadi salah satu pondasi utama dalam membangun perekonomian 

suatu negara. UMKM Rumah Makan Nasi Padang merupakan salah satu jenis 

usaha kuliner yang banyak ditemui di Indonesia, usaha ini telah menjadi 

bagian dari budaya kuliner masyarakat Indonesia dan memiliki peran yang 

cukup signifikan dalam perekonomian lokal. Oleh karena itu, e-book ini hadir 

untuk menjelaskan dan mengulas tentang kinerja balance score card dalam 

usaha Rumah Makan Nasi Padang.  

Dalam perjalanan perkembangan UMKM, khususnya pada sektor kuliner 

Rumah Makan Nasi Padang penekanan pada pengelolaan kinerja menjadi 

semakin krusial. Untuk mencapai keberhasilan dan keberlanjutan, diperlukan 

suatu pendekatan yang terstruktur. Salah satu kerangka kerja yang muncul 

sebagai solusi efektif adalah Balance Scorecard (BSC). BSC merupakan 

sebuah alat pengukuran kinerja yang menyajikan data dari empat perspektif 

yang berbeda, yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan 

pembelajaran dan pertumbuhan.   

Penulis berharap pembuatan E-Book ini akan memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang bagaimana kinerja balance score card dapat 

membantu meningkatkan efisiensi, keberlanjutan usaha bisnis Rumah Makan 

Nasi Padang dan mengungkap kontribusi BSC dalam mengoptimalkan 

efisiensi operasional dan meningkatkan daya saing UMKM kuliner, 

khususnya dalam konteks kulinerRumah Makan Nasi Padang yang memiliki 

ciri khas tersendiri. Semoga E-Book ini bermanfaat, menjadi pendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal dan an dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi para pelaku usaha kuliner, terutama yang bergerak dalam bisnis 

Rumah Makan Nasi Padang. 

 

Hormat Kami,  

Penulis
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 

 

Industri restoran Indonesia sekarang berkembang dengan cepat dan 

dengan meningkatnya kompetensi. Ada banyak jenis masakan yang tersedia 

di pasaran, mulai dari tradisional hingga kontemporer. Harus ada kontrol 

kualitas konstan dan pengembangan dari sisi produk hingga layanannya 

karena pemasok makanan dan operator restoran berada dalam persaingan 

sengit satu sama lain. Rumah Makan Nasi Padang adalah restoran tradisional 

Indonesia yang mengkhususkan diri pada masakan Padang, yang berasal dari 

suku Minangkabau di Sumatera Barat, Indonesia. Masakan ini terkenal 

dengan citarasanya yang kaya, rempah-rempah yang aromatik, dan beragam 

makanan. Rumah Makan Nasi Padang menjadi populer tidak hanya di 

Indonesia tetapi juga internasional karena rasanya yang lezat dan otentik.  

Sejarah restoran Nasi Padang dimulai sejak zaman dahulu kala, 

masyarakat Minangkabau yang memiliki kekayaan tradisi kuliner selama 

berabad-abad. Dalam budaya Minangkabau, perempuan berperan penting 

dalam memasak dan memasak keluarga, sehingga menghasilkan masakan 

yang kompleks dan lezat yang diwariskan dari generasi ke generasi.  Namun, 

dalam beberapa tahun terakhir, industri Nasi Padang mengalami beberapa 

tantangan, seperti persaingan yang ketat, biaya produksi yang tinggi, dan 

keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, beberapa pengusaha Nasi Padang 

mulai berpikir untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produk mereka 

dengan menggunakan teknologi dan inovasi yang lebih modern.  

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan teknologi digital telah 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas industri Nasi Padang. Contohnya, 

penggunaan aplikasi online untuk memesan makanan telah meningkatkan 

penjualan dan meningkatkan kualitas pelayanan. Selain itu, penggunaan 

teknologi digital juga telah membantu pengusaha Nasi Padang untuk 

meningkatkan kualitas produk dengan menggunakan bahan baku yang lebih 

baik dan mengurangi biaya produksi. beberapa lapak Nasi Padang telah 
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menjadi viral dan sangat populer di media sosial. Contohnya, lapak Nasi 

Padang yang berada di daerah tertentu telah menjadi viral karena kualitas 

produk yang sangat baik dan pelayanan yang sangat baik. Hal ini telah 

meningkatkan penjualan dan meningkatkan kualitas pelayanan lapak Nasi 

Padang tersebut.  

Beberapa pengusaha Nasi Padang juga telah menggunakan strategi 

pemasaran yang lebih efektif untuk meningkatkan penjualan dan 

meningkatkan kualitas pelayanan. Contohnya, beberapa pengusaha Nasi 

Padang telah menggunakan strategi pemasaran digital, seperti menggunakan 

media sosial dan email marketing, untuk meningkatkan penjualan dan 

meningkatkan kualitas pelayanan. Saat ini rumah makan nasi padng juga telah 

menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas industri Nasi Padang. Contohnya, beberapa pengusaha Nasi 

Padang telah menggunakan sistem informasi manajemen yang lebih baik 

untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas industri Nasi Padang. 

Di bidang ekonomi, perusahaan mikro, kecil, dan menengah (MSM) 

memainkan peran penting, terutama ketika datang untuk memperluas tenaga 

kerja, distribusi pendapatan, dan pertumbuhan ekonomi. UMKM adalah jenis 

perusahaan yang dijalankan oleh individu atau kelompok individu yang 

memiliki sejumlah uang tunai dan yang membentuk bisnis dengan maksud 

untuk menghasilkan keuntungan. Menurut data dari Badan Statistik Pusat, 

jumlah MSM tidak menurun selama krisis ekonomi 1997-1998; Bahkan, 

hingga 2012, mereka terus mempekerjakan antara 85 juta dan 107 juta orang. 

Ada 56.539.560 unit bisnis di Indonesia pada saat itu. Dari jumlah ini, 

56.534.592 unit, atau 99,99 %, adalah MSM, sedangkan 4.968 unit, atau 

hampir 0,01 %, adalah perusahaan besar. Informasi tersebut menunjukkan 

kontribusi ekonomi yang signifikan UMKM ke negara tersebut. 

Namun, karena mereka tidak terdaftar di kantor koperasi, antara 60 dan 

70 persen MSM tidak bisa mendapatkan kredit perbankan. Karena itu, UMKM 

merasa sulit untuk memberikan pinjaman kredit atau Kur ke lembaga 

keuangan, seperti bank, atau kantor koperasi. Akibatnya, pemerintah 

Indonesia telah bekerja keras untuk meningkatkan daya saing MSM. Salah 

satu inisiatif tersebut berkaitan dengan lisensi dan menghilangkan hambatan 

administratif. Sebagai bentuk inovasi kebijakan dalam pertumbuhan MSM, 

pemerintah mendirikan Lisensi Usaha Kecil Mikro (IUMK) dengan Peraturan 

No. 98 tahun 2014 Pasal 1 menghormati lisensi usaha mikro dan kecil. 
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Karena potensi mereka untuk menumbuhkan inovasi, penciptaan 

lapangan kerja, dan pembangunan ekonomi, UMKM sering didorong dan 

didukung oleh pemerintah dan lembaga lainnya. Negara yang berbeda 

memiliki definisi dan klasifikasi yang berbeda dari perusahaan mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM), dan kebijakan dan program yang bertujuan 

membantu mereka dapat mencakup keuangan, pelatihan bisnis, dan sumber 

daya untuk membantu mereka tumbuh dan bersaing di pasar. 

Untuk mencapai tujuan tertentu, terutama yang terhubung dengan 

produksi atau perdagangan produk dan layanan dengan maksud menghasilkan 

uang, bisnis adalah kegiatan yang membutuhkan upaya dan kerja keras. Bisnis 

didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh orang, 

organisasi, atau perusahaan untuk menghasilkan produk atau layanan yang 

dijual kepada konsumen dalam kerangka bisnis dan ekonomi. Bisnis dapat 

mengambil berbagai bentuk dan mencakup berbagai sektor ekonomi, 

termasuk perdagangan, manufaktur, layanan, pertanian, dan sebagainya. 

Tujuan utama dari usaha adalah untuk mencapai profitabilitas atau 

menghasilkan pendapatan dari penjualan barang atau jasa. Usaha juga 

melibatkan berbagai aspek, termasuk perencanaan, manajemen, pemasaran, 

dan pengelolaan sumber daya seperti tenaga kerja dan modal.  Melalui empat 

perspektif pengukuran kinerja-keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, 

dan pembelajaran dan pertumbuhan-metode scorecard keseimbangan, juga 

dikenal sebagai cara mengukur kinerja keuangan dan non-finansial, 

menawarkan kerangka kerja yang komprehensif untuk menunjukkan visi dan 

strategi organisasi tersebut . Kerangka kerja inovatif lainnya untuk 

menggabungkan berbagai ukuran yang ditentukan oleh organisasi adalah The 

Balance Scorecard (BSC). Empat sudut pandang yang disajikan BSC 

termasuk pembelajaran dan pengembangan, proses internal perusahaan, 

pelanggan, dan perspektif keuangan. Bersama -sama, perspektif ini akan 

menentukan keberhasilan finansial di masa depan. Bisnis menggunakan 

pengukuran BSC untuk menghasilkan berbagai proses manajemen kritis, 

termasuk perencanaan, penetapan tujuan, dan menyelaraskan berbagai 

inisiatif strategis bisnis; mengkomunikasikan dan menghubungkan berbagai 

tujuan strategis dan ukuran bisnis; dan meningkatkan umpan balik dan 

pembelajaran strategis bisnis. 

Istilah "BSC" terdiri dari dua istilah: "kartu skor," yang berarti "kartu 

skor," dan "seimbang," yang berarti "seimbang." Ungkapan "seimbang" 
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mengacu pada pengukuran kinerja baik dari perspektif keuangan dan non-

keuangan, termasuk bagian internal dan eksternal bisnis dengan jangka waktu 

pendek atau jangka panjang. Menurut Kaplan dan Norton (1996), tujuan BSC 

adalah untuk mengubah strategi dan misi perusahaan menjadi alat lengkap 

yang kemudian akan berfungsi sebagai dasar untuk sistem pengukuran 

strategis dan manajemen bisnis. 

Penggunaan BSC telah meningkatkan produktivitas dan efisiensi industri 

baru -baru ini. Misalnya, menggunakan bahan baku yang lebih baik dan 

memotong biaya manufaktur telah memungkinkan bisnis untuk meningkatkan 

kualitas produk mereka melalui penggunaan BSC. Selain itu, dengan 

menggunakan sistem informasi manajemen yang lebih baik, bisnis telah dapat 

menyediakan layanan pelanggan berkualitas lebih tinggi. Kaplan dan Norton 

berpendapat bahwa, untuk mencapai kinerja keuangan yang baik di bawah 

teori scorecard neraca, kinerja non-finansial juga harus dipertimbangkan, 

karena kinerja non-finansial merupakan prasyarat untuk hasil keuangan. 

Sembilan hasil non-keuangan berfungsi sebagai pendorong keberhasilan hasil 

utama, dengan kinerja keuangan berfungsi sebagai hasil utama. 

Balanced Scorecard menunjukkan cara mencapai keseimbangan antara 

indikator terkemuka dan trailing, tujuan jangka pendek dan jangka panjang, 

dan pengukuran keuangan dan non-finansial. Manajer perusahaan akan dapat 

menilai bagaimana divisi bisnis mereka menghasilkan nilai saat ini sambil 

memperhitungkan kepentingan masa depan dengan menggunakan ide 

Balanced Scorecard. Pada 2015, Pantalisa et al. 

Hasil dari operasi operasional perusahaan termasuk penggunaan sumber 

dayanya adalah kinerja perusahaan, yang merupakan penampilan dari kondisi 

penuh dari semua kegiatan perusahaan selama periode yang ditentukan. 

Kinerja adalah sejauh mana tugas diselesaikan dengan sukses. Kinerja dengan 

demikian merupakan produk motivasi, dan untuk menyelesaikan pekerjaan 

atau pekerjaan, seorang individu harus memiliki sejumlah bakat serta tingkat 

keinginan. Untuk menyelesaikan pekerjaan secara efisien, seseorang harus 

memiliki kesadaran yang jelas tentang tugas dan prosedur yang perlu diikuti 

selain keinginan dan bakat mereka. 

Evaluasi dan pengukuran kinerja organisasi akan dilakukan untuk 

menentukan seberapa baik strategi organisasi sedang diimplementasikan. 

Ukuran tradisional sering digunakan untuk mengukur keberhasilan 

perusahaan, dengan penekanan tunggal pada elemen keuangan. Seluruh 
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kinerja perusahaan-baik keuangan maupun non-finansial-harus diukur dalam 

terang keterbukaan bisnis di pasar global. Metrik yang hanya 

memperhitungkan faktor keuangan dianggap tidak memadai. 

Rumah Makan Nasi Padang adalah restoran tradisional Indonesia yang 

mengkhususkan diri pada masakan Padang, yang berasal dari suku 

Minangkabau di Sumatera Barat, Indonesia. Masakan ini terkenal dengan 

citarasanya yang kaya, rempah-rempah yang aromatik, dan beragam makanan. 

Rumah Makan Nasi Padang menjadi populer tidak hanya di Indonesia tetapi 

juga internasional karena rasanya yang lezat dan otentik. Sejarah restoran Nasi 

Padang dimulai sejak zaman dahulu kala, masyarakat Minangkabau yang 

memiliki kekayaan tradisi kuliner selama berabad-abad. Dalam budaya 

Minangkabau, perempuan berperan penting dalam memasak dan memasak 

keluarga, sehingga menghasilkan masakan yang kompleks dan lezat yang 

diwariskan dari generasi ke generasi.   

Dalam bahasa Indonesia, MSMe untuk perusahaan mikro, kecil, dan 

menengah. Ini adalah referensi untuk perusahaan mikro, kecil, dan menengah 

yang sangat penting bagi beberapa ekonomi global. UMKM sering 

mendapatkan lebih sedikit uang dan mempekerjakan lebih sedikit orang 

daripada bisnis yang lebih besar. Ini mungkin termasuk berbagai perusahaan, 

termasuk toko-toko kecil, produsen regional, restoran yang dikelola keluarga, 

dan banyak lagi. Karena potensi mereka untuk menumbuhkan inovasi, 

penciptaan lapangan kerja, dan pembangunan ekonomi, UMKM sering 

didorong dan didukung oleh pemerintah dan lembaga lainnya. Kebijakan dan 

inisiatif yang ditujukan untuk membantu MSM mungkin termasuk sumber 

daya untuk mendukung pertumbuhan dan daya saing mereka di pasar, 

pelatihan bisnis, dan ketersediaan pendanaan. Negara yang berbeda mungkin 

memiliki definisi dan klasifikasi yang berbeda untuk perusahaan mikro, kecil, 

dan menengah. 

Untuk mencapai tujuan tertentu, terutama yang terhubung dengan 

produksi atau perdagangan produk dan layanan dengan maksud menghasilkan 

uang, bisnis adalah kegiatan yang membutuhkan upaya dan kerja keras. Bisnis 

didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh orang, 

organisasi, atau perusahaan untuk menghasilkan produk atau layanan yang 

dijual kepada konsumen dalam kerangka bisnis dan ekonomi. Usaha bisa 

beragam dan mencakup berbagai sektor ekonomi, seperti manufaktur, 

perdagangan, jasa, pertanian, dan lain sebagainya. Tujuan utama dari usaha 
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adalah untuk mencapai profitabilitas atau menghasilkan pendapatan dari 

penjualan barang atau jasa. Usaha juga melibatkan berbagai aspek, termasuk 

perencanaan, manajemen, pemasaran, dan pengelolaan sumber daya seperti 

tenaga kerja dan modal.  

Melalui empat perspektif pengukuran kinerja-keuangan, pelanggan, 

proses bisnis internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan-metode scorecard 

keseimbangan, juga dikenal sebagai cara mengukur kinerja keuangan dan non-

finansial, menawarkan kerangka kerja yang komprehensif untuk 

menunjukkan visi dan strategi organisasi tersebut . 

Menurut Kaplan dan Norton, untuk mendapatkan kinerja keuangan yang 

kuat di bawah teori kartu skor neraca, kita juga harus memperhatikan kinerja 

non-finansial, karena keberhasilan non-finansial merupakan prasyarat untuk 

hasil keuangan. Sembilan hasil non-keuangan berfungsi sebagai pendorong 

keberhasilan hasil utama, dengan kinerja keuangan berfungsi sebagai hasil 

utama. 

Hasil dari operasi operasional perusahaan termasuk penggunaan sumber 

dayanya adalah kinerja perusahaan, yang merupakan penampilan dari kondisi 

penuh dari semua kegiatan perusahaan selama periode yang ditentukan. 

Kinerja adalah sejauh mana tugas diselesaikan dengan sukses. 

Kinerja dengan demikian merupakan produk motivasi, dan untuk 

menyelesaikan pekerjaan atau pekerjaan, seorang individu harus memiliki 

sejumlah bakat serta tingkat keinginan. Untuk menyelesaikan pekerjaan 

secara efisien, seseorang harus memiliki kesadaran yang jelas tentang tugas 

dan prosedur yang perlu diikuti selain keinginan dan bakat mereka. 

Evaluasi dan pengukuran kinerja organisasi akan dilakukan untuk 

menentukan seberapa baik strategi organisasi sedang diimplementasikan. 

Ukuran tradisional sering digunakan untuk mengukur keberhasilan 

perusahaan, dengan penekanan tunggal pada elemen keuangan. Seluruh 

kinerja perusahaan-baik keuangan maupun non-finansial-harus diukur dalam 

terang keterbukaan bisnis di pasar global. Metrik yang hanya 

memperhitungkan faktor keuangan dianggap tidak memadai. 
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Ada beberapa alasan mengapa Rumah Makan Nasi Padang begitu 

diminati :  

1. Kelezatan masakan yang disajikan 

Masakan padang terkenal dengan rasa yang gurih dan pedas, Lauk pauk 

yang disajikan di rumah makan nasi padang biasanya telah dimasak 

dengan bumbu rempah dan santan, sehingga memiliki cita rasa yang kaya 

dan lezat. 

2. Harga yang terjangkau  

Meskipun makanan di rumah makan nasi padang memiliki rasa yang lezat 

dan pilihan menu yang beragam, namun harga yang ditawarkan relatif 

terjangkau. Hal ini menjadikan rumah makan nasi padang sebagai pilihan 

makanan yang ekonomis bagi masyarakat. 

3. Pilihan menu yang beragam 

Rumah makan nasi padang menawarkan berbagai macam pilihan lauk 

pauk, mulai dari ayam goreng, rendang, dendeng balado, sambal ikan 

bilis, dan masih banyak lagi. Ini membuat konsumen memiliki banyak 

pilihan saat memesan nasi padang, sesuai dengan selera masing-masing. 

4. Pelayanan yang cepat  

Rumah makan nasi padang biasanya memiliki sistem layanan yang cepat, 

dimana konsumen bisa langsung memesan makanan yang mereka 

inginkan dan makanan akan segera disajikan 

5. Sistem penyajian yang unik 

Sistem ini memberikan keleluasaan bagi pelanggan untuk memilih 

makanan sesuai dengan selera dan kebutuhan mereka. Ketika pelanggan 

datang ke rumah makan nasi padang, mereka akan disuguhkan dengan 

berbagai jenis lauk-pauk dan sambal yang disajikan di atas meja. 

 

Tujuan Balance Score card 

Pengawas dapat memahami kinerja perusahaan dengan cepat, jelas, dan secara 

menyeluruh dengan penggunaan balanced scorecard, sistem manajemen, 

pengukuran, dan kontrol. Agar tujuan unit bisnis dapat dinyatakan dengan 

jelas dalam hal keuangan, itu juga harus diukur dalam hal bagaimana ia 

menambah nilai bagi pelanggan saat ini dan potensial, serta bagaimana ia 

harus meningkatkan kemampuan internalnya dengan membuat investasi yang 

diperlukan dalam Orang, sistem, dan prosedur untuk melakukan ke depan 

yang lebih baik. Saat mempertimbangkan kartu skor seimbang dari keempat 
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sudut, sudut pandang keuangan khususnya, mencoba mengukur hasil terbaik 

bagi pemegang saham. Tujuan dari sudut pandang pelanggan adalah untuk 

mengarahkan perhatian perusahaan untuk memenuhi persyaratan pelanggan, 

yang mencakup pangsa pasar. Tujuan dari sudut pandang internal bisnis adalah 

untuk menarik perhatian pada kinerja sebagai komponen penting dari operasi 

internal yang mendukung perusahaan. Tujuan dari sudut pandang 

pembelajaran dan pembangunan adalah untuk memberikan infrastruktur yang 

diperlukan untuk tiga perspektif lainnya untuk mencapai tujuan mereka. 
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